BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT FITRAH

A. Pengertian Zakat Fitrah

Pengertiarzakatul fitri atau yang lebih populer di dalam masyarakat
dengan istilah zakat fitrah adalah zakat yang hdruseluarkan oleh setiap
muslim baik laki-laki maupun perempuan, besar ataukecil, tua ataupun

muda, di bulan Ramadhan sampai menjelang sttalbFitri .

Kata zakat {5 3))) merupakan kata dasar atau masdar yang berasal

dari ( 4514 - ufzj -:;j ,) yang berarti bertambalal{ziyadal,

tumbuh dan berkembang, bersih dan suci. SeperafirAllah:
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Artinya: “ Kalau bukan karena karunia Allah dan rafatnya kepada kalian,
niscaya tidak seorang pun di antara kalian selanzabgrsih dari
perbuatan dosa. Akan tetapi Allah mensucikan siagang

dikehendaki-Nya, dan Allah maha mendengar maha etahgi.
(QS. Al-Nur: 21).
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Pengertian zakat menurut syara’ adalah pemberiatu stang wajib
diberikan dari sekumpulan harta tertentu menurtat-sifat dan ukuran

tertentu kepada golongan tertentu yang berhak rinearya.?*

Menurut jumhur ulama, zakat ditetapkan pada tahedu& Hijriah.
Namun menurut sebagian ulama, seperti al-Thab&@dah ini telah

ditetapkan ketika Nabi masih berada di MakKah.

Harta itu disebut zakat karena ia membersihkan gorgang
mengeluarkannya dari dosa, membuat hartanya bedah bertambah
banyal®® Hasan Saleh dalam kutipannya mengatakan bahwa asecar

terminologi (hukum) arti zakat menurut al-lmam AbMardi adalah:

= il aoy ¥ Slogl Jo ola® J U 2e 5 20T 220156

Artinya: “Zakat adalah harta tertentu yang diberik&epada orang tertentu,
menurut syarat-syarat tertentu pula”.

Sedangkan menurut Al-Syaukani:
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Artinya: “Zakat adalah pemberian sebagian harta gasudah mencapai
nisab kepada orang fakir dan lain-lainnya, tanpaaatalangan
syarayang melarang kita melakukannya”.

2 Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Isldimu Figih, Jakarta, Proyek
Pembinaan Prasarana Dan Sarana Perguruan Tinggiadd@zet. Il, 1983, him. 229.

% Muhammad Igbal, Figih Siyasah,Jakarta: Perpustakaan Nasional, katalog dalam
terbitan (KDT), 2007. him. 273.

4 Moh. Rifa’i, Mutiara Figih, Jilid 1, Semarang: CV. Wicaksana, 1998. him. 541.

% Hasan SaletKajian Figih Nabawi dan Figih Kontemporelakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2008, him. 156.

% |bid
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Pengertian zakat yang berkembang dalam masyaraitatab yang
dimaksudkan dengan zakat adalah shadagah wajilangleah pengertian

untuk shadagah sendiri adalah untuk shadagah séhnah

Menurut Mahmud Syaltut, ulama kontemporer Mesirndedinisikan
zakat sebagai ibadah kebendaan yang diwajibkanAllah agar orang kaya
menolong orang miskin berupa sesuatu yang dapatutonq@nkebutuhan
pokoknya. Pengertian ini sejalan dengan yang diskawu oleh Yusuf al-
Qaradhawi yang mengatakan bahwa zakat adalah ibaddlyah yang
diperuntukkan memenuhi kebutuhan pokok orang-ossmg membutuhkan

(miskin) 28

Selain itu zakat menurut istilah para ulama ahljihfi adalah
menyerahkan harta yang telah ditentukan oleh dy&spada orang-orang
yang berhak menerimanya. Ada yang berpendapatt zalkdah hak Allah

SAW yang harus dipenuhi terhadap harta tert&htu.

Sedangkan kata fitrah dari sudut bahasa berasakatar Arab yang

bentuk fi'il madhinya adalafiathara (,b ) yang dapat berarti menjadikan,

membuat, dan mengadakan. Pengertian fitrah terdagda ayat al-Qur'an

surat al-Rum ayat 30 yang berbunyi :

S A G s Ll ks Gl ol s A0 Sl oot
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" Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, cit. him. 230.

28 Muijar Ibnu Syarif dkk Figih Siyasah Doktrin dan Pemikiran Politik Isladakarta: PT.
Gelora Aksara Pratama, 2008, him. 326.

29 Syaikh Hasan Ayyub, po cit, him. 502
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Artinya: “ Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurup&da agama (Allah),
(tetaplah atas) firman Allah yang ia telah menckata manusia
menurut fitrah itu tidak ada perubahan pada firmatiah (itulah)
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidekgatahui”.
(QS.al-Rum: 30%°

Fitrah Allah di sini maksudnya adalah ciptaan Allaimanusia
diciptakan Allah mempunyai naluri beragama yaitarag tauhid. Kalau ada
manusia tidak beragama tauhid, maka hal itu tideklajar. Mereka tidak
beragama tauhid itu hanyalah karena pengaruh agarhal lingkungan, dan
bertentangan dengan pembawaan lahir manusia. Sefza@a hadis Nabi

Muhammad SAW:

V‘L‘J‘“‘L‘ \Uxﬁm J”/ JG .J‘ 5h ds @u d\u;um.;w

-
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Artinya: “Telah bercerita kepada kami Muhammad bahya al-Qutha’iy al-
busyry, telah bercerita kepada kami Abdul Aziz Rabi'ah al-
Bunany, telah bercerita kepada kami al-A’'masy d&si Shalih dari
Abi Hurairah ra. berkata: Rasulullah bersabda: $gti manusia
dilahirkan dalam keadaan suci (bertauhid), maka ueedibu
bapaknya lah yang menjadikannya Yahudi atau Nasratiu
Musyrik.”

i\ A

Zakat fitrah adalah zakat yang berfungsi mengerkéalimanusia
kepada fitrahnya, artinya mensucikan diri merekd Hekotoran-kekotoran
yang disebabkan oleh pergaulan dan sebagainyaggehmanusia jauh dari

fitrahnya. Sebagaimana hadis Nabi SAW:

%0 | ajnah Pentashih Al-Qur'an: Departemen AgamadRlgit, him. 645.

31 Al-Tirmidzi, op.cit, Juz IV, him. 389.
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Artinya: “

PoBial g BIL g SISl 2ag, Upide

Telah bercerita kepada kami Abdullah bixhmad bin Basyir bin
Dzakwan dan Ahmad bin Azhar, keduanya mengatakelah t
menyampaikan Marwan bin Muhammad, telah menyampaiiau
Yazid al-Khaulani diriwayatkan dari Sayyar bin Albdihman al-
Shadafi dari lkrimah dari ibnu Abbas berkata: Raslah SAW
sudah mewajibkan zakat fitrah (yang fungsinya) knmensucikan
orang yang berpuasa dari perkataan atau ucapan-acakeji dan
kotor yang dilakukannya sewaktu mereka berpuasa datuk
menjadi makanan bagi orang-orang miskin. Barangpaiayang
menunaikan zakat fitrah itu sebelum shalat IdulriFimaka ia
diterima sebagai zakat dan barang siapa yang meilkanaya
sesudah shalat Idul Fitri, maka pemberiannya ittedima sebagai
shadagah saj&

Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkadgpdari Idul Fitri.

Zakat tersebut wajib atas setiap muslim, laki-lakiupun perempuan, besar

maupun kecil, orang merdeka maupun budak.

Ibnu Umar r.a. berkata, “ Rasulullah mewajibkanatditrah sebesar

satusha’ kurma dan satusha’ gandum kepada budak, orang merdeka, laki-

laki, perempuan, anak kecil dan orang besar darimkanuslimin”** Zakat

fitrah dan sedekah fitrah itu punya makna yang sdrmmbahan kalimat fitrah

karena zakat atau sedekah tersebut dikeluarkalalsdieah atau selesai dari

melaksanakan puasa Ramadhan. Sedang menurut pemgerariat, zakat

32 Abi Abdullah, Sunan Ibnu Majahhim. 585.

¥ sayyid Sabigop.cit. him. 232.
3 sayyid Sabig,loc. cit.
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fitrah adalah harta yang harus diberikan kepadagecsang yang berhak

menerima zakat secara khusgus.

. Dasar Hukum Zakat Fitrah

Zakat fitrah hukumnya wajib, karena diperintahkdaehoAllah dan
RasulNya. Tujuannya adalah untuk membantu mereka Yyeerhak. Dasar
hukumnya perintah Allah dalam Al-Qur'an. Kata zadalam berbagai bentuk
dan konteksnya disebut dalam Al-Qur'an sebanyakaB026 kali diantaranya
disebut bersama-sama dengan shalat. Di antaraafgatAl-Qur'an dan hadis

yang menunjukkan kewajiban tersebut adalah selegikiut:

i

(rVieln3ly SIS EagAs
Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zai. (QS. An-Nisa’:77)*®

(OF eV (S5 o A8 38

Sesungguhnya beruntunglah orang yang mersinkan diri
(dengan beriman).(al-A'la : 14)%’

Artinya:
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Artinya: “ Sesungguhnya orang-orang yang berimarngngerjakan amal
saleh, mengerjakan shalat dan menunaikan zakatekaemendapat
pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatirarhéglap mereka
dan tidak pula mereka bersedih hatQS. Al-Bagarah: 277}

% Hasan Ayyubpp. cit.hlm. 553
% Lajnah Pentashih Al-Qur'an: Departemen AgamadRlgit, him .131

37 Lajnah Pentashih Al-Qur'an: Departemen AgamadRl¢it, him. 1052.

% Lajnah Pentashih Al-Qur'an: Departemen AgamadRlgit, him . 69.
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Sedangkan landasan hukum zakat fitrah adalah sefmga yang

tertera dalam sabda Rasulullah SAW:

Ly, o G
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Artinya: “ Telah bercerita kepada kami Abdullah biYusuf, telah
menceritakan kepada kami Malik dari Nafi’ dari lbrndmar r.a.
sesungguhnya Rasulullah SAW telah mewajibkan Adkatt pada
bulan Ramadhan satu sha’ kurma atau satu sha’ gan#tepada
setiap orang yang merdeka, hamba sahaya, baiklddkimaupun
perempuan kaum muslimin(H.R. Bukhari).

—

Ce

Dalam Buku Figih 1, Lahmudin Nasution menyebutkaahva
menurut Ibnu Rusyd, para UlanmMuta’akh-hirin Malikiyah serta ahli Iraq
berpendapat zakat fitrah adalah sunnah, dan adaypob berpendapat bahwa
zakat fitrah itu sudah dinasakh dengan kewajibdwatzharta. Akan tetapi,
menurut jumhur ulama zakat fitrah adalah wajib, @afengan zakat harta,
bahkan Ibn al-Munzir mengatakan para ulama sebsjani@lah ijma’ atas

wajibnya zakat fitrah*

Imam Malik, Imam Syafi’i, Imam Ahmad, dan sebaglasar ulama,
menyatakariardhu. Hal ini berdasarkan hadis Nafi’ yang bersumber ldau
Umar, sesungguhnya Nabi SAW memerintahkan zakahfisebanyak satu
sha’ kurma atau satwsha’ jewawut. Kata Ibnu Umar, kemudian kaum

muslimin menggantinya dengan dua mud gandum.

39 Al-Bukhari, op. cit. him. 466., Al-lmam Muslim,op, cit, him. 414., Abi Daud
Sulaiman,op, cit, him. 475., Abi Abdullah Muhammaap, cit, him. 584., Al-Tirmidzi,op, cit,
him. 61., Al-Baihagipp, cit,him. 159., Al-Nasa'ipp.cit,him. 48.

“0 Lahmuddin NasutionFigih 1him. 168.
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MenurutAsyhabdari madzhab Maliki, Ibnu Labban dari Madzhab Al-
Syafi'i dan beberapa dari ulama dari madzhab Zhakmkat fitrah itu
hukumnya sunnah. Menurut mereka, makna kalfiavathu dalam hadis yang
menerangkan tentang zakat fitrah itu hanyalaldhu dalam pengertian
bahasa, bukan dalam pengertian syariat. Ulama-ulamdzhab Hanafi
mengemukakan pendapat yang tengah-tengah, yakmiabahkat fitrah itu
wajib. Wajib adalah sesuatu yang ditetapkan berllasadalil yang bersifat
zhanni atau relative, ddiardhu adalah sesuatu yang ditetapkan berdasarkan
dalil yangqath'’i atau pasti. Dazhanniatau relative, bukan dalil yamght'i

atau pasti.

Al-Baihagi mengatakan bahwa para ulama sepakatydahkat fitrah
itu hukumnya wajib, sehingga tidak boleh ditinggalk Dan zakat fitrah ini

diwajibkan pada bulan Sya’ban tahun kedua Hijttah.

. Rukun dan Syarat Zakat Fitrah

1. Rukun Zakat

Rukun adalah unsur-unsur yang harus terpenuhi dpidaksanaan

zakat, yaitu:

a. Orang yang berzakamfuzakKj

b. Harta yang dikenakan zakat

c. Orang yang menerima zakatstahiq

*1 Hasan Ayyubpp. cit.him. 554.
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2. Syarat Zakat

Syarat zakat adalah segala ketentuan yang haresutipsebelum

pelaksanaan zakat, meliputi:

a. Syarat orang yang berzakahyzakKki, adalah: Islam, aqil-baligh, dan

memiliki harta yang telah memenuhi syarat.

b. Syarat harta yang dizakatkan adalah: harta yang (heilal), harta
tersebut dimiliki sepenuhnya oleh orang yang beazakian telah
mencapai nisab (jumlah tertentu), serta telahing@n selama satu

tahun Haul).

c. Selain itu juga sudah terbenam matahari dan mekkaju mulai
tanggal 1 Syawal mempunyai kelebihan makanan uditirkya sendiri
dan orang-orang yang hidup menjadi tanggunganngperts sabda

Rasulallah SAW yang bunyinya:

Log ol A Lo A 3l S J6 4 A S o C’“ %
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Artinya: “Diriwayatkan dari Nafi'dari Ibnu Umar r.aberkata: bahwa
Rasulullah Saw telah memerintahkan untuk mengedumark
zakat fitrah dari anak-anak, orang dewasa, merdelem
hamba sahaya yang telah menjadi tanggungan kitaiae&i

Secara umum, pesan pokok dalam hadis tersebuthaldakan hanya

orang kaya saja yang diwajibkan mengeluarkan Zitkah, akan tetapi setiap

“2 Al-Baihaqy,op. cit.Juz IV, him. 272.
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muslim yang menjadi tanggungan seseorang yang mgmapkelebihan

makanan pokok pada hari raya.

Hanya orang Islam saja yang berkewajiban membagikeatz sedang
orang kafir tidak. Sebagaimana tersebut dalam ivayabi, bahwa Nabi
mewajibkan zakat fitrah kepada orang Islam. Zaketh diwajibkan dimulai
terbenamnya matahari di akhir bulan Ramadhan satagaksananya shalat
hari raya fitrah. Jadi orang-orang Islam yang higigla saat-saat itu (dan

mempunyai kelonggaran makanan) diwajibkan zakat.

Perintah-perintah  Allah tidak akan menyulitkan phrkeya.
Demikian pula perintah wajib zakat fitrah, hanyanga mempunyai
kelonggaran makanan (ekonomi) untuk diri, keluadtga semua orang yang
menjadi tanggungannya. Hal ini menunjukkan bahwantzh Allah itu
mudah, tidak menyulitkan. Orang yang tidak mempiutglonggaran (sisa)
makanan (ekonomi) tidak diwajibkan mengeluarkanatafitrah. Ukuran
kelonggaran tersebut, kelebihan (sisa) makanarkuhtmnakan pada hari raya

dan malamnya (jadi sehari semaldn).

D. Orang-orang yang Berhak Menerima Zakat Fitrah

Menurut Imam Malik, zakat fitrah itu khusus dibagikuntuk orang-
orang fakir miskin, bukan untuk golongan-golongaim Idari penerima zakat

harta. Sedangkan menurut ulama’ lain, zakat fittalboleh juga dibagikan

3 Moh. Zuhri, Dkk, Terjemah Khulashah Kifayatul AkhyaéBemarang: CV. Toha Putra,
1978, him. 140.
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untuk golongan-golongan penerima zakat harta. Tidaleh hukumnya
memberikan zakat fitrah kepada kafir dzimmi, samagan zakat mal. Tetapi
menurut Imam Abu Hanifah dan Muhammad, zakat fitbaitteh diberikan

kepada orang kafir dzimmi yang miskifi.

Golongan-golongan penerima zakat adalah sebagaiyamg telah

disebutkan didalam firman Allah SWT:

SE o i S Ayl el Gldly Gl sl &5 S @
(7 adl) 55 e g 0 G RS ndl 5 A i 35 G A
Artinya:“ Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalatiuknorang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, pamaalaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, oraramg yang
berutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yardasg dalam

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkdah dan Allah
maha mengetahui lagi maha penyayan@s. Al-Taubah:60¥

Itulah kedelapan golongan yamg berhak menerimat zakaasarkan
perintah Allah Ta’'ala. Berikut adalah keterangan rincian dari kedelapan

golongan yang berhak menerima za¥at.
1. Fakir

Fakir ialah orang yang tidak mempunyai harta ladak bekerja.
Artinya orang yang tidak terpenuhi kebutuhannyagysederhana. Orang

yang tidak dapat memenuhi kebutuhannya karena kesaral bekerja,

4 Hasan Ayyubpp. cit him. 562.

5 | ajnah Pentahsis Al-Qur'an: Departemen Agampegit. him. 288.

“ Ibnu Hajar al-AsgalanBulugh al-Maram Min Adillat al-AhkanTerjemahan Lengkap
Bulughul MaramTerj. Kahar Masyhyrdakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2009, him 266.
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padahal ia mempunyai tenaga, tidak dikatakan féikiak boleh menerima

Zakat).

. Miskin

Miskin ialah orang yang mempunyai tempat tinggamaon tidak
bisa memenuhi kebutuhannya yang sederhana (kebutytokok).
Kebutuhan yang pokok tersebut ialah: makan, minam pkaian yang
dalam batas sederhana (sekedar untuk bisa memksiliiunan hidup).
Misalnya orang yang berpenghasilan, Rp. 300,- paElddebutuhan
minimalnya Rp. 400,-. Pedagang yang jatuh miskireta tindakannya
yang tidak benar, seperti berfoya-foya, bersenangssg dengan nafsu
sexsual, makanan-makanan tanpa batas, dan peripeataratan maksiat
yang lain, sampai meninggalkan kewajiban ibadah,tidak berhak

menerima dan tidak boleh diberi zakat.

. Muallaf

Muallaf ialah orang yang masih lemah imannya, namun yang
mempunyai pendirian kuat di tengah keluarganya dyarasih kafir),
sehingga disunnahkan untuk diberikan zakat agar pegeguh hatinya
supaya dapat menghilangkan keragu-raguan. Bahkaerbdilehkan
mengambil bagian dari zakat untuk diberikan kepadang kafir dan
keluarganya yang sungguh-sungguh ingin masuk Isfang demikian itu

merupakan salah satu jalan dakwah kepada Islam.

" Moh. Rifa'i. op. cit,hlm. 141
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4. Rigab(budak yang akan memerdekakan diri)

Rigab ialah budak yang akan membebaskan dirinya. Untuk
membebaskan diri harus menebusnya dengan sejundalj (harta)
kepada tuannya. Karena itu perlu mendapatkan baniaka ia berhak

menerima pembagian zakat.

Artinya ada sebagian hasil zakat yang diambil unto&mbeli
budak yang dimiliki majikannya, kemudian dimerdekakAtau diberikan
secara langsung kepada budak yang bersangkutapasigpenengadakan
akadmukatabdengan tuannya untuk mendapatkan status kemertgfaa
dengan cara memberikan sejumlah uang. Hal itu demgdatan kalau
memang sibudak tidak punya uang yang cukup untukgadakan akad
tersebut. Dan uang itu tidak boleh diberikan kepgdakecuali ia orang

muslim.

Sebagian hasil zakat juga bisa digunakan untuk rekmsborang
tawanan yang muslim, karena hal itu dapat memhaetepaskannya dari
tawanan, serta menjunjung tinggi Islam. Orang deferstatusnya sama
seperti orang yang berhutang namun tidak sanggupbagar gharim).
Sementara ada ulama ahli figih yang berpendapahw®ayang

diperbolehkan itu hanya memberikan zakat kepadakoikatabuntuk
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membantu memperoleh status kemerdekaannya, bukiak amembeli

budak lalu dimerdekakdfi.

. Orang Yang Banyak Hutangharimun)

Mereka adalah orang-orang yang berhutang demi mgmen
kebutuhan yang bersifat pribadi atau karena algseny bersifat sosial
atau yang bersifat agama. Pada dasarnya, orangngangpunyai hutang
untuk tujuan-tujuan yang baik (seperti membangusjishamadrasah, juga
pemeliharaan keluarga) berhak menerima pembagikat. Z&etapi kalau
hutangnya itu untuk maksiyat, kebutuhan-kebutuhawahnafsu, tidak
boleh diberi zakat, dan tidak berhak menerima zakang dimaksud
mempunyai hutang yaitu: barang pinjamanya sudak tigida, dan ia
masih menanggung untuk mengembalikannya. Tetapukabsih tersedia
uang (barang pinjaman itu masih ada), tidak benmEnerima zakat.

Sebab beban pengembaliannya sudah ada yang mengnggu

. Sabilillah

Sabilillah ialah orang-orang yang berjuang di jalan Allahptan
mendapatkan gaji. Menurut Imam Abu Hanifah, yangaksud dengan
jalan Allah ialah semua perbuatan yang dimaksudkdaok mendekatkan
diri kepada Allah. Pengertian ini mencakup setiapng yang berusaha

melakukan ketaatan kepada Allah dan jalan kebajiRaang-orang seperti

“8 Hasan Ayyubpp. cit,hlm. 565
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itu boleh dibantu dari harta zakat, karena mere&klmkukan sesuatu demi

kepentingan Islam dan kaum muslimin.

. Ibn Sabil

Yang dimaksudlbn Sabil adalah seorang musafir muslim yang
sedang sangat membutuhkan bekal perjalanannyaerla gibantu dari

hasil zakat dengan perincian sebagai berikut:

Menurut penulis kitabAl-Raudhah Al-Nadyahapabila si musafir
miskin atau tidak memiliki harta, baik di negeringandiri maupun
dinegeri lain, semua ulama sepakat ia perlu dibaialam kapasitasnya
sebagai musafir, selain bagian yang harus ia tedelam kapasitasnya
sebagai orang yang miskin. Dengan kata lain, disagnpenerima bagian
zakat sebagai seorang musafir yang sedang memerhg@uan, ia juga
menerima tambahan dari yang semestinya untuk allsariskinannya
pada waktu itu, meskipun di negerinya sendiri ialaldl orang yang kaya.
Tetapi di tempat asal di mana ia akan bepergidas j@ tidak boleh
menerima bagian zakat sama sekali. Dan misalkamaiag yang kaya di
negerinya namun karena suatu alasan ia kesulitaggoneakan hartanya
di tempat di mana ia hendak bepergian, dan jugailik@s mencari
hutangan untuk biaya perjalanannya, jelas ia bdiberi bagian zakat

secukupnyd?

49 Hasan Ayyubop. cit him. 567
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8. Amil

Amil ialah orang (panitia) yang bekerja mengumpaolkakat dan
kemudian membagikannya kepada yang berhak mengranAmil boleh
mengambil zakat, berdasarkan firman Allah yangetaus (dalam Al-
Qur'an). Penguasa dan hakim, baik di daerah madippmsat tidak boleh
mengambil (menerima) pembagian zakat. Syarat umbekjadi amil,
harus mengetahui masalah-masalah zakat, sehingggeniebagaimana
harus mengumpulkan dan membagikannya. la harusgyoyang jujur,
sebab tugas itu merupakan amanat. Maka orang yasiq, fpemabuk
maupun orang-orang yang suka berbuat menyelewddgk tboleh

menjadi amil. Jadi, amil haruslah orang Islam yaremngerti akan zakat.

E. Hartayang dikeluarkan untuk Zakat Fitrah

Sebagian ulama menetapkan bahwa zakat fitrah ituphegandum,
jagung, kurma, anggur (kismis), atau keju. Sebagimg lain menetapkan
bahwa zakat fitrah berupa makanan pokok yang lathadrah setempat atau

makanan pokok untuk orang-orang dewasa.

Para ulama sepakat bahwa zakat fitrah tidak bolehng dari satu
sha’ (2,4 kg), baik kurma atau gandum dan sebagaingedasarkan hadis
Ibnu Umar. Menurut Imam Malik dan Syafi’i, tepun@mglum sama saja

takarannya, yaitu tetap satha. Sedangkan menurut Abu Hanifah dan

0 Hasan Ayyubop. cit,him. 568
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pengikutnya, gandum yang telah dihaluskan (bereparyg) cukup ¥sha’
Perbedaan tersebut disebabkan kerena ada hadss-lyadig dipahami

berbeda®

Hadis yang kita ketahui tentang zakat fitrah, maplean makanan
tertentu untuk zakat fitrah, yaitu kurma keringa’'sy kurma basah dan susu
kering yang tidak dibuang buihnya. Sebagian riway&netapkan tentang
gandum, dan sebagian lagi biji-bijian. Apakah jemiakanan ini bersifat
ta’abbudidan yang dimaksudkan adalah bendanya itu sesdhingga setiap
muslim tidak boleh pindah jenis makanan itu kepadakanan lain atau

makanan pokok lainnya.

Golongan Maliki dan Syafi'i berpendapat, bahwa gemakanan itu
bukan bersifatta’abbudi dan tidak dimaksudkan bendanya itu sendiri,
sehingga wajib bagi si muslim mengeluarkan zaketHidari makanan pokok

negerinya.

Golongan Maliki mengemukakan berbagai kemungkinaari d
kemungkinan tersebut. Sebagian menganggap pada wekigeluarkan, akan
tetapi sebagian lagi menetapkan makanan pokok y#oergunakan pada

sebagian besar bulan Ramadhan.

51 Abu al-Wahid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad IbRusyd, Bidayatul
Mujtahid wa Nihayatul Muqgtasid: Analisis Figih Pafdujtahid,Terj. Ghazali Sa'id dan Ahmad
Zaidan, Jakarta: Pustaka Amani, 1989, him. 626.
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Menurut golongan Syafi'i, sebagaimana dikemukakaalard al-
Wasith bahwa yang dipandang itu adalah makanan pokokiuserk pada

waktu wajib zakat fitrah, bukan sepanjang taiién.

Golongan Maliki mensyaratkan, bahwa makanan pokokarus yang
termasuk sembilaasnaf sebagaimana ditetapkan mereka, yaitu: sya’imeur
basah, kurma kering, gandum, biji-bijian, sayurgadi, susu kering dan keju.
Apabila terdapat jelas yang sembilan ini atau seloaga, atau bersamaan
dalam menguatkannya, maka boleh dipilih salah gatumtuk dikeluarkan.
Apabila salah satunya yang paling dianggap pokakkarharus itulah yang
dikeluarkan. Apabila seluruh atau sebagainya terjapedangkan yang
dijadikan makanan pokok itu yang lain, maka bolghlid apa yang akan
dikeluarkan. Dalam penjelasan ini tidak ada hadisigy bisa dijadikan
sandaran sehingga sebagian ulama menyatakan, aapgdnilg dijadikan
makanan pokok itu bukan dari jenis yang sembilanntaka keluarkanlah apa
yang menjadi makanan pokoknya, walaupun terdapkanaa yang sembilan

itu atau sebagainya.

Yang dimaksud dengan menguatkan adalah makanank pgdag
dimakan di waktu pagi dan petang, baik pada malsarsnaupun pada masa
sulit, bukan yang dimakan pada masa sulit sajas Atsar itu, maka para

ulama memperbolehkan mengeluarkan daging, susuunaggmg lain, selama

*2 Yusuf al-Qardhawij terj. Didin Hafidhuddin dan Hasanudiwop. cit.,him. 948.
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itu menguatkan, dan dikeluarkan berdasarkan timdbangdapun terhadap

tepung, para ulama berbeda pendapat.

Menurut golongan Syafi'i, biji-bijian dan buah-bwah yang wajib
dikeluarkan zakatnya sepersepuluh, yaitu makan&okppada waktu biasa,
bukan pada waktu darurat, maka pantas untuk dikelnazakat fitrah dengan
itu. Menurut gaul gadim Imam Syafi’i, bahwa tidak diperbolehkan

mengeluarkan zakat fitrah dari kacang kedelai,kderang adas.

Dianggap sah, biji-bijian yang sudah lama, walauparganya murah,
selama belum berubah rasa dan rupanya. Dan diarglgdpsah, bila yang
dikeluarkan itu harganya. sebagian ulama berpemnd@pawa hal itu sah,
karena tujuanya adalah mengenyangkan orang-orasigmnpada hari itu. Dan
dari yang diwajibkan dari jenis-jenis yang mencukwgda tiga pendapat.
Pertama,makanan pokok, yang menguatkan di suatu negaraddpat ini
yang dianggap paling sahih menurut jumhur ulank®gdua, menguatkan

dirinya. Ketiga,boleh memilih di antara jenis-jenis tersebut.

Mereka menyatakan, jika kita mewajibkan makananogpkyang
menguatkan dirinya atau di suatu negara, lalu ralirekepada yang lebih
buruk, maka hal itu dianggap tidak sah. Tetapi pkaalih kepada yang lebih
baik, maka hal itu diperbolehkan, dengan kesepakaasaa ulama. Jika yang
kita utamakan adalah yang menjadi makanan pokokdiagya, sedang yang

pantas bagi dirinya adalah gandum, tetapi kareka, khakanan utamanya

%3 Yusuf al-Qardhawipp.cithim. 949.
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adalah sya’ir, maka wajib baginya mengeluarkan gandApabila yang layak
baginya sya'ir, tetapi ia bersenang-senang dengakkenan pokok gandum,
maka, menurut pendapat yang sahih, boleh baginyagehearkan sya'ir.

Menurut pendapat lain harus gandum.

Apabila kita mewajibkan makanan pokok suatu daesstiangkan
orang-orang makanan pokoknya beraneka ragam, sidakyang menonjol,
maka orang boleh mengeluarkan apa saja, tetapi Yelifp utama, ia
mengeluarkan yang terbaik. Menurut zahirnya mahem Ahmad, bahwa
orang itu tidak boleh berpindah dari jenis makayang lain, yang telah ada
nashnya, apabila orang itu mampu melakukannya, ssayja apakah itu

beralihnya itu pada makanan pokok atau bukan.

Menurut Abu Hanifah, boleh mengeluarkan tepung teaigu, karena
ia adalah makanan yang bisa ditimbang, ditakarldsa dimanfaatkan oleh

orang kafir, karena membuat tepung itu pun memariukaya.

Sebenarnya yang jelas, bahwa Nabi SAW membatasi pedkanan-
makanan tertentu saja, karena makanan tersebutvpakia itu merupakan
makanan pokok di lingkungan Arab. Andaikan orarmgagr makanan
pokoknya beras seperti di Jepang misalnya, tentuy#@ng diwajibkan,

demikian pula jagung di pesisir Mesir. Karenanyagygaling baik adalah,

** Ibid
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seseorang itu mengeluarkan zakat fitrah itu, makgakoknya atau makanan

pokok daerahnya, tergantung mana yang paling utdma.

Ibnu Hazm dengan alasan yang panjang telah berpatidaahwa
tidak boleh mengeluarkan sesuatu untuk zakat fitsehain dari kurma dan
sya'ir, tidak boleh kurma basah, tepung, terigu gamg lainnya. la menolak
semua hadis yang bertentangan dengan itu dan selze@akebiasaannya, ia

mengejek pendapat orang yang bertentangan dengannya

%5 Yusuf al-Qardhawiop.cit, him. 950.



